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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di SDN 
Giwangan. 
 Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun non 
fisik program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di SDN Giwangan.  
A. Aspek yang diamati :  
1. Alamat/lokasi sekolah 
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
3. Unit kantor/ruang kerja 
4. Ruang Kelas 
5. Laboratorium dan sarana belajar lainnya 
6. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun social 
7. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 
8. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program sekolah inklusi 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah SDN Giwangan   
 
 
1. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas program sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif di SDN Giwangan. 
1) Pertanyaan panduan :  
Kepala Sekolah SDN Giwangan 
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1) Bagaimanakah layanan yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajarnya? 
2) Apakah kurikulum reguler dan kurikulum kelas cukup 
berkaitan sehingga memungkinkan penyelenggaraan 
pendidikan inklusif? 
3) Apakah isi pelajaran sudah sesuai dengan minat dan kebutuhan 
siswa? 
4) Bagaimanakah memperoleh sarana dan prasarana sesuai 
dengan kebutuhan siswa? 
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5) Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah sesuai dengan 
aksesbilitas fungsionalnya? 
6) Bagaimanakah sekolah dalam mengarahkan penggunaan 
sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan siswa? 
7) Bagaimanakah sekolah mensiasati keterbatasan sarana dan 
prasarana? 
8) Adakah pelatihan khusus yang diberikan sekolah kepada guru 
reguler agar bisamengajar kelas inklusif? 
9) Bagaimanakah bentuk pelayanaan yang diberikan oleh guru 
kelas, dan guru pendamping khusus GPK? 
10) Adakah standar nilai khusus dari guru yang dipergunakan 
dalam pembelajaran? 
11) Bagaimanakah bentuk evaluasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusif? 
12) Bagaimanakah peran kepala sekolah, dan guru dalam 
memonitoring dan mengevaluasi? 
13) Bagaimanakah kriteria penilaian yang dilihat supervisor 
kepada warga sekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru SDN Giwangan   
 
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusif di SDN Giwangan. 
1) Pertanyaan panduan :  
Guru SDN Giwangan 
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1) Bagaimanakah layanan yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajarnya? 
2) Apakah kurikulum reguler dan kurikulum kelas cukup berkaitan 
sehingga memungkinkan penyelenggaraan pendidikan inklusif? 
3) Apakah isi pelajaran sudah sesuai dengan minat dan kebutuhan 
siswa? 
4) Bagaimanakah memperoleh sarana dan prasarana sesuai dengan 
kebutuhan siswa? 
5) Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah sesuai dengan 
aksesbilitas fungsionalnya? 
6) Bagaimanakah sekolah dalam mengarahkan penggunaan sarana 
dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan siswa? 
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7) Bagaimanakah sekolah mensiasati keterbatasan sarana dan 
prasarana? 
8) Adakah pelatihan khusus yang diberikan sekolah kepada guru 
reguler agar bisamengajar kelas inklusif? 
9) Bagaimanakah bentuk pelayanaan yang diberikan oleh guru 
kelas, dan guru pendamping khusus GPK? 
10) Adakah standar nilai khusus dari guru yang dipergunakan dalam 
pembelajaran? 
11) Bagaimanakah bentuk evaluasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusif? 
12) Bagaimanakah peran kepala sekolah, dan guru dalam 
memonitoring dan mengevaluasi? 
13) Bagaimanakah kriteria penilaian yang dilihat supervisor kepada 
warga sekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru Pendamping Khusus (GPK) SDN Giwangan 
 
 
1) Tujuan :  
Untuk mengetahui efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusif di SDN Giwangan. 
2) Pertanyaan panduan :  
Guru Pendamping Khusus SDN Giwangan  
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1) Bagaimanakah layanan yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajarnya? 
2) Apakah kurikulum reguler dan kurikulum kelas cukup berkaitan 
sehingga memungkinkan penyelenggaraan pendidikan inklusif? 
3) Apakah isi pelajaran sudah sesuai dengan minat dan kebutuhan 
siswa? 
4) Bagaimanakah memperoleh sarana dan prasarana sesuai dengan 
kebutuhan siswa? 
5) Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah sesuai dengan 
aksesbilitas fungsionalnya? 
6) Bagaimanakah sekolah dalam mengarahkan penggunaan sarana 
dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan siswa? 
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7) Bagaimanakah sekolah mensiasati keterbatasan sarana dan 
prasarana? 
8) Adakah pelatihan khusus yang diberikan sekolah kepada guru 
reguler agar bisamengajar kelas inklusif? 
9) Bagaimanakah bentuk pelayanaan yang diberikan oleh guru 
kelas, dan guru pendamping khusus GPK? 
10) Adakah standar nilai khusus dari guru yang dipergunakan dalam 
pembelajaran? 
11) Bagaimanakah bentuk evaluasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusif? 
12) Bagaimanakah peran kepala sekolah, dan guru dalam 
memonitoring dan mengevaluasi? 
13) Bagaimanakah kriteria penilaian yang dilihat supervisor kepada 
warga sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 113 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Siswa SDN Giwangan 
 
 
1) Tujuan :  
Untuk mengetahui efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusif di SDN Giwangan. 
3) Pertanyaan panduan :  
Siswa SDN Giwangan 
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1) Apakah pembelajaran yang disampaikan dapat dimengerti? 
2) Apakah fasilitas yang diberikan sekolah telah mendukung 
kebutuhan siswa? 
3) Adakah bentuk perlakuan khusus antara siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus? jika ada seperti apa? 
4) Bagaimana penilaian guru pada saat proses belajar mengajar?  
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Lampiran 3. Analisis Data Hasil Wawancara 
 
ANALIS DATA HASIL WAWANCARA 
1. Deskripsi data mengenai efektivitas program sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif dilihat dari tenaga pendidik di SDN Giwangan dapat 
disajikan dalam Tabel  1 berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Mengenai Tenaga Pendidik 
 
No Sumber 
Deskripsi Data 
Kesimpulan Pelayanan Bentuk 
Pelayanan 
Pelatihan 
Khusus 
1 Ibu DS Metode 
pengajarannya 
biasa saja, anak-
anak ABK ada 
pendampingnya, 
kalau kelas saya 
tidak ada 
pendampingnya. 
Kalau kelas saya 
tiap bulan saya  
rubah-rubah 
tempat 
duduknya dan 
posisi meja, 
sehingga anak 
tidak bosan dan 
bisa 
bersosialisasi 
dengan teman-
teman lainnya. 
Pelayanan yang 
diberikan untuk 
anak regular 
dan 
berkebutuhan 
khusus yaitu 
sama. Hanya 
saja kalau ABK 
harus lebih 
telaten dan 
sabar. Misalnya 
tidak terlalu 
cepat jika 
menuliskan di 
papan tulis, 
karena ada anak 
yang tidak bisa 
melihat dengan 
jarak jauh. 
Pemberian  
diklat-diklat 
tentang 
inklusi. 
Kebetulan 
kemarin juga 
saya baru 
pindahan pas 
ada diklat 
sehingga tidak 
diikutsertakan 
tapi yang 
lainnya paling 
tidak sudah 
ada catatan, 
kalau saya 
yang masih 
baru kan 
belum ada, 
besok yang 
kelas 4 itu 
akan ada diklat 
di Bandung, 
sekolah 
mengirim 
GPK 2 orang 
dan guru kelas 
3 orang. 
Tenaga 
pendidik di 
SD Negeri 
giwangan 
sudah efektif 
dalam 
pelakasanaan 
program 
sekolah 
inklusi. Hal 
tersebut 
dikarenakan 
adanya 
kerjasama 
antara guru 
kelas dan 
GPK dalam 
kegiatan 
belajar 
mengajar. 
Sehingga 
dapat 
meminimalisir 
kesulitan yang 
dialami pada 
saat mengajar 
khususnya 
untuk anak 
berkebutuhan 
khusus. Selain 
itu, untuk 
2 Ibu P Metode yang 
digunakan 
berbeda-beda. 
Biasanya untuk 
memotivasi 
anak dalam 
Seminar 
biasanya dari 
UNY. Diklat 
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Terkadang 
menggunakan 
demontrasi, 
sesuai dengan 
kemampuan 
anak biasanya, 
kalau anak 
berkebutuhan 
khusus harus 
lebih sering dan 
kita harus lebih 
tlaten.  interaksi 
siswa disini 
alhamdulilah, 
tetapi kalau 
interaksi anak 
ABK dengan 
teman-teman 
yang lain sudah 
lumayan bagus. 
Disini juga ada 
kelas inklusi 
pada hari sabtu 
yang lebih 
mengembangkan 
bakat anak ABK 
dalam hobi 
untuk memberi 
kebebasan untuk 
anak. 
belajar dengan 
memberikan 
pengayaan di 
luar jam 
sekolah. 
kerjasama guru 
kelas guru dan 
GPK 
mempunyai 
tantangan yang 
banyak sekali. 
Walaupun 
sudah dijelasin 
tetapi terkadang 
anak masih 
belum paham, 
sehingga harus 
diulang-ulang. 
Kendala 
pengajaran 
yaitu 
kemampuan 
anak ABK yang 
lebih rendah 
dari anak 
normal. 
Sehingga guru 
dan ABK harusl 
ebih sabar dan 
pengertian akan 
hal tersebut. 
dilaksanakan 
untuk lebih 
paham sekilas 
mengenai 
inklusi, serta 
antara guru 
dari beberapa 
sekolah  saling 
bertemu  bisa 
sharing 
mengenai 
pelaksanaan 
inklusi. 
Seminar 
tersebut diikuti 
oleh guru 
GPK dan ada 
juga 
perwakilan 
dari guru 
kelasnya juga 
karena inklusi 
diharuskan 
guru kelas 
memahami 
inklusi itu 
sendiri 
sehingga 
terjalin kerja 
sama. 
meningkatkan 
pengetahuan 
tentang 
program 
sekolah 
inklusi guru 
regular di SD 
Negeri 
Giwangan 
mengikuti 
seminar-
seminar, 
diklat dan 
workshop. 
3 Ibu SJ Secara umum  
inklusi itu masih 
mengikuti anak-
anak 
regular,sehingga 
belum ada KKM 
khusus untuk 
ABK. Tetapi 
jika ada anak 
kurang bisa 
mengikuti 
pelajaran, maka 
akan 
diberitahukan ke 
GPK untuk 
saya mengajar 
terus sedangkan 
anak ABK 
didampingi 
GPK 
Pernah dulu di 
UNY dan 
sekarang akan 
ada seminar di 
Bogor untuk 
besok tanggal 
30. Sekolah 
mengirim dua 
guru kesana. 
Serta dari 
kepala sekolah  
ada diklat di 
SLB Pembina 
mengenai 
penyuluhan 
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memberikan 
soal yang lebih 
ringan.. 
tentang anak 
ABK. 
4 Kepala 
Sekolah 
SK 
Model 
pembelajaran, 
yaitu model 
pendampingan 
khusus, pada 
hari sabtu 
khusus di kelas 
inklusi di sana 
diajarkan 
ketrampilan-
ketrampilan 
seperti , musik, 
menulis,dll  
menurut 
potensinya. 
Bentuk 
pelayanannya 
dengan 
kerjasama 
antara guru 
kelas dan GPK 
Guru reguler 
diikutkan 
pelatihan-
pelatihan yang 
diadakan oleh 
Dinas, 
seminar, 
diklat, dan 
workshop 
tentang 
program dan 
pengembangan 
pendidikan 
inklusif. 
5 Bapak  
J 
Program inklusi 
di SDN 
Giwangan masih 
seperti kelas 
regular, tetapi  
terdapat guru 
pendamping 
khusus yang ikut 
dalam 
pembelajaran 
untuk 
mendampingi 
siswa 
berkebutuhan 
Biasanya ada 
kerjasama 
antara GPK 
sama guru kelas 
untuk 
memantau 
perkembangan 
anak, kesulitan-
kesulitan 
pembelajaranya, 
ya pastinya 
untuk 
meminimalisir 
kesulitan-
kesulitan anak 
yang 
berkebutuhan 
Ada 
paelatihan-
pelatihan, 
pelatihan 
biasanya dari 
Dinas 
Propinsi, 
Dinas Kota, 
juga biasanya 
UNY sering 
mengadakan 
diklat-diklat, 
seminar-
seminar, dan 
workshop 
seperti 
pengembangan 
pembelajaran 
inklusif 
tingkat dasar 
dan lanjutan 
pada tahun 
kemarin 
6 Siwa 
AG 
Lumayan dapat 
dimengerti, 
tetapi kalau guru 
kelas lumayan 
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galak sedikit, 
lebih baik. 
7 AJ Pelajaran yang 
disampaikan  
bisa dimengerti, 
soalnya kalau 
anak ABK 
sudah ada 
pendampingnya, 
terlebih jika 
guru kelas tidak 
mengajar yang 
mengajar guru 
pendamping 
khusus. 
   
 
2. Deskripsi data mengenai efektivitas program sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif dilihat dari sarana dan prasarana di SD Negeri Giwangan 
dapat disajikan dalam Tabel  2 berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Data Mengenai Sarana dan Prasarana  
 
No Sumber 
Deskripsi Data 
Kesimpulan 
Kesesuaian Sumber Pengguna
an 
Mensiasati 
Keterbatasa
n 
1 Ibu DS Jumlah 
sarana dan 
prasarana di 
SDN 
Giwangan 
masih 
terbatas. Hal 
ini terbukti 
jika 
digunakan 
untuk 
sendiri-
sendiri masih 
belum 
Dari 
sumbang
an-
sumbang
an. 
 
Penggunaa
nnya 
dengan 
cara 
sosialisasi 
Mensiasatiny
a kalau tuna 
daksa saya 
rasa belum 
bisa 
berkembang 
dalam artian 
pendampingn
ya yang 
berperan 
besar kalau di 
SLB itu 
sudah bagus, 
di sana 
SD Negeri 
Giwangan 
sudah cukup 
efektif dalam 
pemanfaatan 
sarana dan 
prasarana, 
Keefektifan 
tersebut 
dilihat dari 
kelengkapan 
jenis dan 
pemaksimala
n dalam 
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menunjang 
tetapi jika 
digunakan 
bersama 
bisa. 
diterapis 
sedangkan di 
sini 
tenaganya 
belum ada. 
pemanfaatan 
sarana dan 
prasarana 
tersebut.  
Ketersediaan 
sarana dan 
prasarana 
tersebut, 
diperoleh 
sekolah dari 
sumbangan 
dari berbagai 
sumber 
seperti dari 
Kemendikna
s, Dinas 
Pendidikan 
Propinsi, 
Dinas 
Pendidikan 
Kota serta 
sumbangan 
dari SLB-
SLB. 
Pengarahan 
penggunaan 
sarana dan 
prasarana 
tersebut, 
dilakukan 
pihak 
sekolah 
dengan cara 
sosialisasi 
kepada 
peserta didik. 
Ketersediaan 
sarana dan 
prasarana 
tersebut, 
diperoleh 
sekolah dari 
sumbangan 
dari berbagai 
sumber. 
Sedangkan 
2 
 
 
Ibu P Prasarana di 
SDN 
Giwangan 
sudah 
lengkap. 
Media 
pembelajaran 
yang ada 
seperti 
media-media 
peraga 
bahasa 
inggris, alat-
alatnya untuk 
berhitung, 
boneka untuk 
seni peran. 
Fasilitas di  
perpustakaan 
juga sudah 
lumayan 
lengkap. 
Fasilitas 
untuk tuna 
daksa ada 
ring, autis 
ada kursi 
yang di tutup, 
komputer 
elektronik. 
Sarana 
dan 
prasaran
a 
biasanya 
dari 
jakarta 
langsung 
seperti 
buku-
buku 
mengena
i inklusi 
dan 
mediany
a.  
 
Pengaraha
n untuk 
penggunak
an sarana 
dan 
prasarana 
dilakukan 
dengan 
sosialisasi. 
Untuk 
anak 
berkebutuh
an khusus 
melakukan 
keterampil
an di ruang 
inklusi. 
Hari sabtu 
sekolah 
mengemba
ngkan 
ketrampila
n-
ketrampila
n untuk 
mendukun
g anak 
yang 
mempunya
i 
kemampua
n. 
Sehingga 
anak 
berkebutuh
an khusus 
bisa 
dihargai 
dan akan 
lebih 
percaya 
Sekolah 
berusaha 
untuk 
fasilitasnya 
digunakan 
terus dan 
untuk 
kekurangan 
diusahakan 
dengan 
membuat 
sesuatu yang 
bisa 
menunjang. 
Akan tetapi 
tergantung 
kreatifitas 
gurunya 
masing-
masing untuk 
mensiasati 
sarana untuk 
menunjang 
proses 
belajar. 
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diri karena 
mempunya
i keahlian 
yang bisa 
dibanggak
an. 
untuk 
mensiasati 
keterbatasan 
sarana dan 
prasarana, 
pihak 
sekolah harus 
lebih lebih 
maksimal 
dalam 
memanfaatka
nnya dan 
kreatifitas 
guru sangat 
diperlukan. 
Yang 
terpenting 
peserta didik 
dapat 
mengasah 
potensi yang 
dimiliki. 
3 Ibu SJ Sarana dan 
prasarana 
untuk anak 
berkebutuhan 
khusus 
digunakan 
bersama-
sama dengan 
anak regular. 
Kalau 
anak 
yang 
ABK itu 
tiap hari 
sabtu 
dikumpu
lkan 
diruanga
n khusus 
inklusi di 
jadikan 
satu itu 
alatnya 
sudah 
komplit. 
 
Kalau 
mengenai 
sarana dan 
prasarana 
itu kita 
punya, 
misalnya 
komputer, 
penggunaa
nnya 
disosialisas
ikan. 
 
yang saya tau 
si kalau hari 
sabtu ada 
kelas inklusi, 
anak-anak 
dikumpulkan 
di ruang 
inklusi. 
 
4 Kepala 
Sekolah 
SK 
Sarana yang 
ada di SDN 
Giwangan 
yaitu gading 
blok jalan 
naik, kamar 
mandi, mesin 
braile, buku-
buku, 
komputer 
inklusi, justru 
malah yang 
seharusnya 
untuk inklusi 
dipakai anak 
normal. 
Sarana 
prasaran
a sekolah 
dari 
dinas 
individu 
dan ada 
beasiswa 
biasanya. 
 
Sarana dan 
prasarana 
yang 
dimiliki 
penggunaa
nnya 
dengan 
cara 
disosialisas
ikan yaitu 
misalnya 
komputer. 
justru kalau 
sebelum 
dikasih 
diminta dulu, 
seperti kamu 
butuh apa, 
jadi tidak 
paket. 
 
5 Bapak J Sarana dan 
prasarana 
sudah ada, 
tetapi 
jumlahnya 
masih 
terbatas. 
SDN 
Giwanga
n 
mempero
leh 
bantuan 
sarana 
Pengaraha
nnya 
dengan 
cara 
sosialisasi 
 
Kita di sini 
memanfaatka
n semaksimal 
mungkin 
sarana yang 
ada disini, 
yang penting 
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Tunanetra 
disediakan 
alat yaitu 
dingblok, dan 
tuna daksa 
alatnya ram. 
dan 
prasaran
a dengan 
mengaju
kan 
proposal. 
siswa bisa 
mengasah 
potensinya. 
 
6 Siswa 
Ag 
Sarana dan 
prasarana 
sekolah 
sudah 
mendukung 
untuk belajar. 
    
7 Siswa AJ Sarana dan 
prasarana 
mendukung. 
Anak 
berkebutuhan 
sudah 
mempunyai 
ruang inklusi, 
yang alatnya 
sudah banyak 
dan lengkap. 
    
 
3. Deskripsi data mengenai efektivitas program sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif dilihat dari kurikulum sekolah  di SD Negeri Giwangan 
dapat disajikan dalam Tabel  3 berikut: 
Tabel 3. Deskripsi Data Mengenai Kurikulum Sekolah 
 
No Sumber 
Deskripsi Data 
Kesimpulan 
Keterkaitan 
antara 
Kurikulum 
Regular dan 
Kelas 
Kesesuaian isi 
Pelajaran 
dengan 
Kebutuhan 
Siswa 
1 Ibu DS Modifikasi 
dilakukan 
tergantung dari 
kondisi 
anaknya 
sendiri. Ada 
anak yang 
berfikirnya 
Kurikulumnya 
tetap sama 
dengan anak 
regular tetapi 
nanti jumlah 
ketuntasan 
minimalnya 
dibedakan antara 
SD Negeri 
Giwangan 
sudah  efektif. 
Kerena sudah 
mempunyai 
kurikulum  
yang mengacu 
pada indikator. 
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bagus, dan IQ 
nya bagus. 
Sehingga 
mereka bisa 
berkembang 
tetapi kalau ada 
juga anak 
dengan IQ yang 
kurang. 
siswa ABK 
dengan reguler. 
KKM nya 
disesuaikan 
dengan kelas dan 
pelajarannya. 
Akan tetapi harus 
ada kesepakatan 
antara GPK dan 
guru mata 
pelajaran. 
Hal ini 
dikarenakan  
pelaksanaannya 
disesuaikan 
dengan 
kurikulum 
reguler, hanya 
saja 
dimodifikasi 
berdasarkan 
kemampuan 
siswa dan 
penilaiannya 
menggunakan 
sistem 
penilaian 
reguler yang 
telah 
dimodivikasi 
sekolah 
disesuaikan 
dengan tingkat 
perkembangan 
dan kebutuhan 
siswa. Siswa 
mengikuti 
pelajaran 
berdasarkan 
minat, 
kemandirian, 
dan mood. 
Sehingga guru 
harus lebih 
kreatif dalam 
menyampaikan 
pelajaran. 
Walaupun 
begitu guru 
tidak 
membedakan 
dalam 
memberikan 
perlakuan 
antara anak 
regular dan 
anak 
2 Ibu SJ Kurikulumnya 
masih jadi satu 
kurikulum 
reguler. 
Ya kalau saya 
melihat selama 
saya 
mendampingi 
anak ABK kalau 
ABK itu minat 
ada. Karena 
kemandiriannya 
kurang jadi 
minatnya jadi 
terhambat 
3 Ibu P Anak 
Berkebutuhan 
Khusus 
mengikuti 
kurikulum 
reguler jadi 
mengikuti anak 
yang normal. 
Akan tetapi 
kurikulumnya 
di modifikasi 
sesuai dengan 
kebutuhan 
anak. Misal 
anak regular 
mengerjakan 
20 soal, maka 
anak 
berkebutuhan 
khusus hanya 
10 soal. 
Selama saya 
mendampingi 
anak ABK, saya 
melihat minat 
dari anak sudah 
ada. Akan tetapi 
karena 
kemandiriannya 
kurang jadi 
minatnya jadi 
terhambat 
misalnya jika 
anak suka seni 
tari maka akan 
bersemangat, 
tetapi jika sudah 
tidak minat 
dengan salah satu 
pelajaran maka 
anak tersebut 
akan malas untuk 
mengikuti 
dengan berbagai 
alasan. 
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4 Kepala 
Sekolah SK 
RPP dari 
pembelajaran 
reguler di 
turunkan ke 
RPI, tuna daksa 
mengikuti 
reguler, yang 
menggunakan 
RPI itu yang IQ 
di bawah 80 
yang belum 
bisa mengikuti 
regular. 
Masih mengikuti 
kelas reguler 
hanya saja di 
sesuaikan dengan 
kemampuan 
siswanya 
berkebutuhan 
khusus. 
5 Bapak J Sekolah masih 
menggunakan 
kurikulum 
reguler.  Hanya 
saja anak yang 
berkebutuhan 
khusus, KKM 
nya di 
turunkan, 
misalkan 75 
KKM untuk 
siswa regular 
berbeda dengan 
KKM untuk 
anak 
berkebutuhan 
khusus 
sehingga 
menyesuaikan 
dengan 
kemampuan 
anaknya. 
Kurikulum yang 
digunakan masih 
mengikuti kelas 
reguler hanya 
saja disesuaikan 
dengan 
kemampuan 
siswanya. 
6 Siswa AG Cara mengajar 
guru sama, 
tetapi kalau 
anak normal 
mengerjakan 
romawi 1 
sampai 3 yang 
berkebutuhan 
khusus hanya 
mengerjakan 
romawi 1. 
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7 Siswa AJ Sistem 
pengajarannya 
sama, tetapi 
kalau anak 
berkebutuhan 
biasanya 
dimudahin 
soal-soalnya. 
  
 
4. Deskripsi data mengenai efektivitas program sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif dilihat dari monitoring dan evaluasi sekolah  di SDN 
Giwangan dapat disajikan dalam Tabel  4 berikut: 
Tabel 4. Deskripsi Data Mengenai Monitoring dan Evaluasi 
 
No 
Sumb
er 
Deskripsi Data 
Kesimpulan  
Standar 
nilai 
Bentuk 
evalusi 
Peran kepala 
sekolah dan 
guru 
Kriteria 
penilaian 
1 Ibu 
DS 
Penilaian
nya 
berbeda 
kalau 
ABK 
lebih 
rendah 
dari anak 
regular. 
Dianggap 
sama tetapi 
itu tadi 
nilainya 
lebih 
rendah dari 
yang 
reguler 
evaluasi ya 
biasa. 
Lebih pada 
ke 
kemampua
n masing-
masing 
anak. 
 
Ada misalnya 
ada kasus anak 
mengganggu 
temannya kok 
bisa begitu 
permasalahann
ya bagaimana, 
dan ada rapat 
khusus 
biasanya kalau 
ada kasus dari 
anaknya 
sendiri, 
kenakalan dan 
pembelajarann
ya juga. 
 
Biasannya 
bertemu 
dengan 
anaknya 
kemudian 
pada saat 
belajar 
bagaimana
, apakah 
ada 
masalah 
yang 
timbul dari 
anak-anak 
ini. 
SD Negeri 
Giwangan sudah 
efektif dalam 
melakukan 
monitoring dan 
evaluasi. Sistem 
dan bentuk 
evaluasi untuk 
anak berkebutuhan 
khusus hampir 
sama dengan anak 
regular, hanya saja 
standar nilainya 
lebih rendah. Guru 
dan kepala sekolah 
berperan dalam 
monitoring dan 
evaluasi siswa. 
Hanya saja kepala 
sekolah sudah 
mempercayakan 
sepenuhnya 
kepada guru untuk 
mendidik peserta 
didiknya. 
2 Ibu P Penilaian 
guru 
berdasar
kan 
standar 
KKM 
yang 
disesuaik
Kalau 
yang dari 
langsung 
ya lebih 
rutin 
memantau 
terus dari 
rapat-rapat 
Sering 
memantau 
perkembangan 
anak. Setiap 
ada hari 
khusus inklusi 
di bentuk 
forum komite 
kalau dari 
dinas itu 
monitoring
nya dari 
tingkat 
kecacatany
a, ada 
sarana 
 124 
 
an 
kemamp
uan 
siswa. 
Pelayana
an di 
kelas, 
guru 
mengajar 
dengan 
didampin
gi oleh 
GPK. 
seumpama 
ada 
perkemban
gan 
jadi di situ 
akan kita 
bahas tentang 
inklusi itu 
sendiri, ada 
sharing-
sharing jadi 
dari kepala 
sekolah apa 
sih yang 
menghambat 
dari anak dan 
mencarai 
solusi yang 
tepat. 
prasaranan
ya tidak, 
ada guru 
pendampin
gnya tidak 
Monitoring dan 
evaluasi juga 
dilakukan untuk 
semua warga 
sekolah dan 
kondisi sekolah. 
Guru dan kepala 
sekolah 
dimonitoring dan 
dievaluasi pada 
saat bekerja. 
Sedangkan kondisi 
sekolah dilihat dari 
kelengkapan 
sarana dan 
prasarana, 
ketersediiaan 
GPK, serta 
karakteristik 
peserta didik.  
 
3 Ibu SJ Penilaian
nya 
dengan 
standar 
KKM. 
KKM 
untuk 
Anak 
Berkebut
uhan 
Khusus 
sama 
dengan 
anak 
reguler, 
tetapi 
jika anak 
lambat 
dalam 
belajar 
maka 
KKM 
nya di 
turunkan. 
Kalau 
penilaiany
a hampir 
sama 
misalnya 
dinilai dia 
kurang 
bisa kita 
kasih soal 
yang lebih 
rendah 
Biasanya ada 
rapat 
meskipun 
sebentar  
Tergantun
g yang 
dituju 
siapa 
misalnya 
kalau mau 
meninjau 
guru ya 
guru 
ditungguin 
kalau 
kepala 
sekolah ya 
kepala 
sekolah 
kerjanya 
ditungguin
. 
 
4 Kepal
a 
sekola
h SK 
Bentuk 
evaluasi 
yang ada 
di SDN 
Giwanga
n yaitu 
kurikulu
Rpi, 
kurikulum
, 
metodelog
i, minim 
satu 
semester 
Ya saya 
sebagai kepala 
sekolah hanya 
mendukung 
selebihnya 
saya serahkan 
ke guru kelas 
Monitorin
g  dari 
dinas 
meminta 
laporan 
kegiatan, 
dan 
 125 
 
m dan 
metodelo
gi. 
2x. 
 
dan GPK 
karena kan 
mereka yang 
lebih tahu di 
lapangan 
seperti apa. 
 
diminta 
laporan 
tiap bulan, 
seperti 
jumlah 
siswa, 
program, 
KBM, 
karakteristi
k siswa. 
 
5 Bapak 
J 
Penilaian 
dan 
monitori
ng yang 
dilakuka
n sekolah 
masih 
biasa. 
Sama, 
yang 
membedak
an evaluasi 
khusus. 
Kepala 
sekolah 
menyerahkan 
kepada guru 
khusus karena 
yang paling 
tau. Peran 
kepsek minim 
karena kepsek 
sudah percaya 
sama guru. 
 
Melihat 
pelaksanaa
n 
pembelajar
an 
bagaimana
, keadaan 
muridnya 
seperti 
apa. 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal :14 September 2011 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang ke SDN Giwangan yang beralamat di Jl. 
Tegalturi No. 45. Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk 
mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan program sekolah inklusi yang ada 
di SDN Giwangan. Peneliti menuju ke kantor dan bertemu dengan salah seorang 
guru yang dengan ramah menerima peneliti, peneliti pun mengutarakan maksud 
dan tujuan peneliti datang ke SDN Giwangan, setelah itu peneliti diminta 
langsung bertemu dengan kepala sekolah di ruangan beliau dan sekali lagi peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti, kepala sekolah pun memberikan ijin 
untuk mengadakan penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan yang cukup dari 
guru dan kepala sekolah serta diberikan kesempatan melihat-lihat situasi dan 
keadaan sekolah kemudian peneliti pamit dan akan datang lagi untuk 
mendapatkan penelitian skripsi setelah mendapatkan surat izin penelitian dari 
pihak kampus dan pemerintah daerah setempat. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal  : 16 Maret 2012 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Mengurus surat izin penelitian dan pengamatan keadaan SDN 
Giwangan 
Deskripsi : 
Pada hari jumat tanggal 16 maret 2012 peneliti datang dengan tujuan 
untuk mengurus surat izin penelitian kepada pihak sekolah. Setelah sampai di 
sekolah, peneliti menemui salah seorang guru dan menyerahkan surat izin 
penelitian karena pada saat itu kepala sekolah tidak berada di tempat sehingga 
peneliti dianjurkan untuk bertemu dengan kepala sekolah keesokan harinya untuk 
membicarakan masalah peneilitian dan waktu yang dapat diberikan pihak sekolah 
kepada peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal : 17 Maret 2012 
Waktu  : 08.00 – 09.30 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Memulai penelitian 
Deskripsi : 
Pada hari sabtu tanggal 17 maret 2012 peneliti datang lebih awal dari 
biasanya dengan agar bisa bertemu dengan kepala sekolah untuk membicarakan 
masalah penelitian. Kepala sekolah menyambut kedatangan peneliti dengan 
sangat baik dan ramah. Kemudian peneliti dipersilahkan melakukan penelitian 
kapanpun pada waktu jam sekolah asalkan tidak menggangu Proses Belajar 
Mengajar (PBM) yang sedang berlangsung. Setelah dipersilahkan peneliti mulai 
melakukan observasi fisik dan mengamati keadaan lingkungan fisik di SDN 
Giwangan. Hari ini peneliti belum bisa melakukan wawancara karena pihak 
sekolah belum bersedia diwawancarai karena masih sibuk, kemudian peneliti 
pamit dan akan kembali pada hari berikutnya. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal : 19 Maret 2012 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Deskripsi : 
Pada hari senin tanggal  peneliti datang ke SDN Giwangan untuk 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Kepala sekolah dengan sangat baik 
dan ramah menerima peneliti dan memberikan jawaban yang ditanyakan peneliti 
sesuai dengan pedoman wawancara ada. Setelah mendapatkan informasi dari 
kepala sekolah peneliti mengucapkan terima kasih dan berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal : 22 Maret 2012 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat  : SDN Giwangan 
Kegiatan : Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK). 
Deskripsi : 
Pada hari ini selasa tanggal kamis 22 Maret 2012 peneliti datang kembali 
ke SD N Gejayan, peneliti memilih hari kamis dikarenakan pada hari kamis dan 
sabtu merupakan hari dimana GPK masuk semua, waktu diantara pukul 09.00 
karena pada jam ini merupakan jam istirahat di sekolah sehingga para guru 
memiliki waktu luang untuk diwawancarai dan tidak mengganggu kesibukan dan 
peneliti berhasil mewawancarai guru pendamping khusus dimana beliau 
menyambut baik dan menunjukkan ke peneliti ruang inklusi khusus yang 
digunakan untuk pendampingan. Setelah mendapatkan informasi dan data yang 
sudah peneliti anggap cukup kemudian peneliti pamit pulang dan tentunya tidak 
lupa berterima kasih atas waktu dan kesempatan yang diberikan kepada peneliti 
untuk melakukan wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal : 27 Maret 2012 
Waktu  : 08.00 – 09.30 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Wawancara dengan guru kelas 
Deskripsi: 
Pada hari ini peneliti datang ke SDN Giwangan untuk melakukan 
penelitian. Pada hari ini peneliti berhasil melakukan wawancara terhadap guru 
kelas, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar 
antara guru kelas dan siswa inklusi. Setelah mendapatkan cukup informasi yang 
bermanfaat kemudian peneliti berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal : 28 Maret 2012 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Wawancara denan guru kelas 
Deskripsi: 
Pada hari ini peneliti datang kembali di SDN Giwangan untuk melakukan 
wawancara dengan guru kelas lainnya, karena sudah janjian hari ini melakukan 
wawancara. Guru kelas menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan baik sesuai 
dengan pedoman wawancara bahkan sampai bercerita tentang kejadian-kejadian 
yang dialaminya selama mengajar di kelas inklusi. Setelah mendapatkan informasi 
dari guru kelas peneliti mengucapkan terima kasih dan berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal : 29 Maret 2012 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Wawancara denan GPK dan Siswa 
Deskripsi: 
Pada hari ini peneliti datang kembali di SDN Giwangan untuk melakukan 
wawancara dengan GPK dan siswa, karena sudah janjian hari ini melakukan 
wawancara. GPK menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan baik sesuai dengan 
pedoman wawancara sambil menunjukan anak-anak berkebutuhan khusus di 
ruang inklusi. dan setelah itu peneliti mewawancarai siswa reguler karena siswa 
berkebutuhan khusus sulit menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan. Setelah 
mendapatkan informasi dari GPK dan siswa peneliti mengucapkan terima kasih 
dan berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal : 17 April 2012 
Waktu  : 09.40 – 10.00 
Tempat : SDN Giwangan 
Kegiatan : Permohonan surat keterangan ijin penelitian 
Deskripsi: 
Pada hari ini selasa 17 April 2012 peneliti mendatangi SDN Giwangan 
untuk meminta dibuatkan surat keterangan yang menyatakan bahwa peneliti telah 
melakukan penelitian di sekolah tersebut dan setelah menunggu beberapa saat 
peneliti pun bertemu dengan kepala sekolah yang membuat dan 
menandatanganinya untuk peneliti. Setelah mendapatkannya peneliti 
mengucapkan terima kasih dan berpamitan. 
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Lampiran 5. Profil Sekolah 
 
 
PROFIL 
RENCANA PENGEMBANGAN SEKOLAH  
SD NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 
PROVINSI D. I. YOGYAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA 
TAHUN 2011/2012 
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BAB I 
PROFIL SEKOLAH 
 
 
1. Nama Sekolah  : SD NEGERI GIWANGAN 
2. Alamat : Jalan Tegalturi No. 45 Yogyakarta  55163 
3. No. Telp   : (0274) 378421 
4. Tahun Beroperasi : 1975 
5. Luas tanah/bangunan : 3700 M2/1300 M2 
6. AKREDITASI  : A 
7. VISI SEKOLAH : Unggul dalam Prestasi, Berbudaya, Berwawasan 
Lingkungan berdasar Iman dan Taqwa. 
 MISI SEKOLAH  : 
a. Meningkatan kualitas Manajemen Berbasis Sekolah 
b. Meningkatan Profesionalisme tenaga pendidik 
c. Meningkatan kualitas proses belajar mengajar 
d. Meningkatan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha  Esa 
e. Meningkatan sarana dan prasarana belajar 
f. Meningkatan kegiatan Ekstra kurikuler 
g. Meningkatan sistem informasi manajemen 
h. Meningkatan partisipasi masyarakat 
i. Melaksanakan Pendidikan Berbasis Lingkungan Hidup 
j. Melaksanakan Pendidikan  Berbasis Teknologi 
Informatika 
k. Melaksanakan Pendidikan untuk semua (Education for All) 
 
 
TUJUAN SEKOLAH  
 
Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Sekolah Dasar Negeri Giwangan 
menetapkan tujuan dalam kurun waktu 4 tahun ke depan 2011-2015 sebagai 
berikut : 
1. Mengamalkan nilai- nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Meningkatkan rata-rata nilai ujian. 
3. Meraih kejuaraan lomba akademik maupun non akademik. 
4. Meningkatkan jumlah lulusan yang dapat melanjutkan ke SMP berkualitas 
5. Menghasilkan lulusan yang memiliki budaya tatakrama, sopan santun 
dalam kehidupan sehari-hari 
6. Mengembangkan keterampilan menciptakan lingkungan yang nyaman, 
asri, bersih dan indah. 
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8.  DATA GURU DAN KARYAWAN 
N
o 
Nama NIP 
Pangkat/G
ol 
Pendidika
n Terakhir 
Jabatan 
1 Drs. Sukardi 
19610101 198303 1 
047 
Pembina 
IV/a 
S1 
Kepala 
Sekolah 
2 Suprihatin, A.Ma.Pd 
19541118 197512 2 
002 
Pembina 
IV/a 
D2 
Guru 
Kelas I 
3 Sumartini, S.Pd 
19550424 197512 2 
006 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Kelas I 
4 
Siti Zukhriyah, 
A.Ma.Pd 
19561011 197803 2 
002 
Pembina 
IV/a 
D2 
Guru 
Kelas II 
5 Tri Muryati, S.Pd 
19650605 198604 2 
007 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Kelas II 
6 
Diah Rahmawati, 
S.Pd 2117 
Naban S1 
Guru 
Kelas III 
7 Desi Suryanti, S.Si 
2074 
Naban S1 
Guru 
Kelas IV 
8 Ambarwati, S.Pd 
19580126 197803 2 
002 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Kelas IV 
9 Yadi, S.Pd 
19550605 197701 1 
003 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Kelas V  
10 Sumaryata, S.Pd 
19660913 198604 1 
001 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Kelas VI 
11 
Any Wahyu 
Kurniawati 
19720705 200604 2 
005 
Pengatur 
II/c 
S1 
Guru 
Kelas V 
12 
Lestari Sih 
Andayani, S.Pd 
19591203 197912 2 
008 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Kelas VI 
13 
Evan Riyanto Arifin, 
S.Pd 
19591019 198202 1 
003 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Mapel PAI 
14 
Siti Woro 
Suzaromah, S.PdI 
19530412 198202 2 
002 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Mapel PAI 
15 Umanah, S.Pd 
19620503 198303 2 
006 
Pembina 
IV/a 
S1 
Guru 
Penjas 
16 
Sulistya Yuniarta, 
S.Pd 
19770625 200604 1 
010 
Pengatur 
II/c 
S1 
Guru 
Penjas 
17 Jamhari 
19540423 198603 1 
002 
Pembina 
IV/a 
D2 GPK 
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18 
Rulis Ainun Jariyah, 
S.Pd 
2009 N aban S1 
Guru B. 
Ingg 
19 
Retno Setyomurti, 
S.Sn 
2808 Naban S1 Guru SBK 
20 Purwaningsih, S.Pd 2805 Naban S1 GPK 
21 Hernani Linda, S.Pd 2078 Naban S1 
Gr. Kelas 
III 
22 
Nur Endang Indra R, 
S.Pd 
  S1 GPK 
23 Pini Lestari, S.Pd   S1 GPK 
24 Karmiyati, S.Pd.T  Naban S1 
Perpustaka
an 
25 
Eka Ratna Dewi, 
S.Pd 
  S1 
Tata 
Usaha 
26 Latef Kusdarmono   D3 
Tata 
Usaha 
27 
Kharisma Arief 
Abdullah 
  D3 Komputer 
28 
Dian Noviantini, 
S.Pd 
  S1 Komputer 
29 Sydiq, SH  
Pengatur 
II/c 
S1 
Pjg 
Sekolah 
30 Budi Santoso  Naban  SMU Satpam 
31 
RR. Endang Sri 
Haryanti TS, S.Th 
 
Penata 
III/d 
S1 
Guru 
Agama 
Kristen 
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9. Jumlah Siswa Dalam 5 Tahun Terakhir 
 
Kelas    
Jumlah Anak Didik 
Keterangan 
 2007/2008 2008/2009 2009/2010 2010/2011 2011/2012  
Mulai 
bulan 
Agustus 
2005 SD 
Giwangan 
merger 
dengan 
SD 
Nitikan I 
menjadi 
SD 
Giwanga
n 
I 80 61 66 65 64 
II 74 79 67 68 65 
III 64 66 75 66 66 
IV 85 67 71 77 67 
V 74 83 64 69 76 
VI 58 69 82 61 63 
Jml 435 425 426 406 401 
 
10. Jumlah Rombongan Belajar dan Ruang Kelas 
  
Kelas Jumlah 
Rombongan Belajar Ruang Kelas 
I 2 2 
II 2 2 
III 2 2 
IV 2 2 
V 2 2 
VI 2 2 
  
 
 
 
11. Data Bangunan / Ruang Lainnya 
 
NO RUANG JML KONDISI 
Baik Sedang Rusak 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 √ - - 
2 Ruang Guru 1 √ - - 
3 Ruang Kepala Sekolah + Guru - - - - 
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4 Ruang Kelas 12 √ - - 
5 Ruang Perpustakaan 1 - √ - 
6 Ruang Media 1 √ - - 
7 Ruang Workshop (Praktikum) 1 √ - - 
8 Ruang Kegiatan 1 √ - - 
9 Ruang Komputer 1 √ - - 
10 Ruang UKS 1 √ - - 
11 Ruang Kantin 1 √ - - 
12 Gudang  2 √ - - 
13 Ruang Bimbingan Inklusi 1 √ - - 
14 Rumah Dinas Kepala Sekolah 1 - √ - 
15 Mushola 1 √ - - 
16 WC/kamar Mandi 12 √ - - 
        
  Kepala Sekolah 
          
                                                  
    Drs. Sukardi 
  NIP. 19610101 198303 1 047 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
Dokumentasi Sekolah SDN Giwangan 
 
Gambar 1. Tampak Depan SDN Giwangan 
 
Gambar 2. Ruang Guru/ Kantor SDN Giwangan 
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Gambar 3. Lingkungan SDN Giwangan 
 
Gambar 4. Jalan Untuk Tunanetra SDN Giwangan 
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Gambar 5. Komputer Cerdas Untuk Tunanetra di SDN Giwangan 
 
 
Gambar 6. Jalan Naik Untuk Pengguna Kursi Roda SDN Giwangan 
 
 169 
 
 
Gambar 7.  GPK Mengajar Anak Low Vision di Ruang Inklusif SDN Giwangan 
 
Gambar 8. GPK Mengajar Anak Lamban Belajar Kelas Reguler SDN Giwangan 
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Gambar 9. GPK Sedang Mengajar Anak Gangguan Pengelihatan dengan Huruf 
Braile di SDN Giwangan 
 
Gambar 10. Proses Belajar Mengajar di Ruang Inklusif SDN Giwangan 
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Gambar 11. Hasil Karya Siswa Anak Berkebutuhan Khusus di SDN Giwangan 
 
Gambar 12. Piala Penghargaan di SDN Giwangan 
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian 
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